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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh luas lahan dan produksi kopi terhadap volume ekspor kopi 

Indonesia dengan fokus pada lima provinsi penghasil kopi terbesar, yaitu Sumatera Selatan, Lampung, Sumatera 

Utara, Aceh, dan Bengkulu. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier 

berganda menggunakan aplikasi EViews 10. Sampel dipilih secara purposive berdasarkan produksi kopi tertinggi di 

provinsi-provinsi tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas lahan berpengaruh negatif terhadap volume 

ekspor kopi Indonesia, sementara produksi kopi memiliki pengaruh positif. Secara simultan, kedua variabel tersebut 

memberikan kontribusi signifikan sebesar 83,18% terhadap variasi volume ekspor kopi. Dengan temuan ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan volume ekspor kopi lebih dipengaruhi oleh efektivitas produksi dibandingkan 

dengan luas lahan semata. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah dalam 

mengelola sektor perkebunan kopi guna meningkatkan produktivitas dan volume ekspor kopi Indonesia. 

 

Kata Kunci: Luas lahan; Produksi kopi; Volume ekspor kopi   
 

Abstract  
This study aims to analyze the influence of land area and coffee production on Indonesian coffee export volume, 

focusing on the five largest coffee-producing provinces: South Sumatra, Lampung, North Sumatra, Aceh, and 

Bengkulu. The method used was a quantitative approach with multiple linear regression analysis using EViews 10. 

The sample was purposively selected based on the highest coffee production in these provinces. The results show that 

land area negatively affects Indonesian coffee export volume, while coffee production has a positive effect. 

Simultaneously, these two variables contribute significantly to the variation in coffee export volume, accounting for 

83.18%. This finding indicates that the increase in coffee export volume is more influenced by production effectiveness 

than land area alone. Therefore, the results of this study are expected to serve as a reference for the government in 

managing the coffee plantation sector to increase productivity and Indonesian coffee export volume. 

 

Keywords: Land area; Coffee production; Coffee export volume 

 
 

PENDAHULUAN  

Kopi termasuk ke dalam produk unggulan sektor pertanian Indonesia yang bernilai strategis 

dalam perekonomian nasional (Iftihanah & Setyo, 2023). Indonesia dikenal sebagai ”Zamrud 

Khatulistiwa” lantaran karakteristik tanah yang subur dan mendukung untuk budidaya berbagai 

jenis tanaman pertanian, diantaranya kopi (Mulyani, 2019). Kopi adalah komoditas penting yang 

menopang perekonomian negara, baik sebagai konsumsi domestik maupun untuk pasar 

internasional, dimana sekitar 70 produksinya dialokasikan untuk ekspor, dengan sebagian tetap 

diserap oleh pasar domestik (Jusvinanda & Sara, 2025). Berdasarkan data US Departement of 

Agriculture tahun 2024/2025, Indonesia menempati peringkat keempat dalam jajaran penghasil 

kopi terbesar dunia. Produksi kopi Indonesia mencapai 10,9 juta kantong dengan ukuran 60 kg. Di 
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Indonesia, terdapat dua jenis kopi utama yang banyak dibudidayakan, yaitu kopi Arabika dan kopi 

Robusta (Siswanto, 2024); (Mulyani, 2019).  

Sampai saat ini volume ekspor kopi di Indonesia masih menunjukkan fluktuasi yang cukup 

signifikan dari tahun ke tahun (Ashardiono, 2024). Berbagai faktor memengaruhi dinamika ekspor 

tersebut, di antaranya adalah ketersediaan lahan perkebunan kopi serta jumlah produksi yang 

dihasilkan setiap tahunnya (N. W. D. K. Dewi & Utama, 2022). Luas lahan yang digunakan untuk 

budidaya kopi secara langsung berkaitan dengan kapasitas produksi, sementara jumlah produksi 

menjadi indikator utama dalam menentukan potensi pasokan untuk pasar ekspor (Bancin, 2023). 

Ketidaksesuaian antara kapasitas produksi dalam negeri dengan realisasi ekspor menjadi 

permasalahan yang perlu dianalisis lebih lanjut (Bashiri et al., 2021). Meskipun produksi dalam 

negeri cukup tinggi, tidak seluruh hasil dapat menembus pasar ekspor karena masih terdapat 

kendala kualitas, mutu hasil panen yang belum optimal, serta keterbatasan dalam distribusi dan 

akses menuju pasar global (Tran et al., 2021).  

Melihat pentingnya peran kopi dalam perdagangan internasional dan perekonomian 

domestik, memperlukan suatu kajian empiris yang mampu menjelaskan sejauh mana dampak luas 

lahan serta jumlah produksi terhadap volume ekspor kopi Indonesia (Irmawati & Indrawati, 2022). 

Studi ini berharap mampu menghasilkan pemahaman yang mendalam terkait hubungan antara 

faktor produksi dengan kinerja ekspor, serta menjadi dasar dalam perumusan kebijakan yang 

mendukung pengembangan agribisnis kopi di Indonesia. Penting bagi pemerintah dan stakeholder 

kepentingan lainnya untuk mendorong optimalisasi pemanfaatan lahan perkebunan kopi serta 

meningkatkan produktivitas melalui inovasi teknologi pertanian dan perbaikan manajemen 

produksi (Andoko, et al, 2020). Upaya tersebut tidak terbatas pada peningkatan jumlah produksi 

kopi, namun juga meningkatkan daya saing komoditas kopi Indonesia di pasar global (Illahi & 

Surtani, 2024); (Purwawangsa et al., 2024).  

Peningkatan volume ekspor kopi juga memerlukan sinergi antar sektor, terutama dalam hal 

penguatan rantai pasok, akses pembiayaan, serta peningkatan kualitas hasil panen sesuai standar 

internasional (Fadhilla & Anward, 2023). Dukungan pemerintah terhadap petani kopi, koperasi, 

dan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di sektor ini menjadi krusial untuk 

memastikan keberlanjutan produksi dan ekspor. 

Penelitian ini berfokus pada analisis pengaruh luas lahan dan jumlah produksi terhadap 

volume ekspor kopi di Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini 

diharapkan mampu berkontribusi dalam pengambilan kebijakan yang berbasis data serta menjadi 

acuan dalam perencanaan strategi pengembangan sektor perkebunan kopi di masa depan. 

Pemahaman yang lebih komprehensif terhadap determinasi ekspor kopi, diharapkan Indonesia 

dapat memperkuat posisinya di pasar kopi dunia serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

lebih inklusif dan berkelanjutan, terutama di daerah penghasil kopi yang selama ini menjadi tulang 

punggung produksi nasional. 

Meskipun Indonesia dikenal sebagai salah satu produsen kopi utama dunia, namun masih 

terdapat kesenjangan antara kapasitas produksi domestik dengan volume ekspor yang terealisasi. 

Tidak seluruh hasil produksi kopi nasional dapat terserap oleh pasar internasional secara optimal 

(Septiani & Kawuryan, 2021). Kondisi ini dapat disebabkan oleh sejumlah hambatan, seperti 

fluktuasi produktivitas lahan, kualitas hasil panen yang belum konsisten, kendala logistik, hingga 

keterbatasan akses menuju pasar global. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih 
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banyak menitikberatkan pada stategi pemasaran (Agustiansyah et al., 2023) atau dinamika harga 

internasional (Khumaira et al., 2016), sementara keterkaitan langsung antara variabel produksi 

dengan kinerja ekspor masih jarang diteliti secara mendalam.  Hal ini menimbulkan pertanyaan 

penting mengenai sejauh mana luas lahan dan jumlah produksi berperan dalam menentukan 

volume ekspor kopi Indonesia. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini hadir guna menutup celah kajian dengan 

menekankan pada hubungan langsung antara faktor produksi dan realisasi ekspor. Penelitian ini 

secara teoritis, dimaksudkan untuk memperluas perspektif akademis dan praktis, khususnya dalam 

merumuskan kebijakan agribisnis yang berbasis bukti (evidence-based policy) (Jamil, 2019). 

Dengan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap keterkaitan luas lahan, jumlah produksi, 

dan ekspor, para pelaku usaha dapat merancang strategi yang lebih tepat guna mendukung 

peningkatan daya saing kopi Indonesia. Penelitian ini sekaligus berpotensi menjadikannya acuan 

bagi pengambilan keputusan yang berdampak pada peningkatan kesejahteraan petani sekaligus 

memperkuat keberlanjutan industri kopi nasional (Nasution, 2019). 

KAJIAN TEORI 

Volume Ekspor Kopi  

Volume ekspor merupakan indikator penting dalam mengukur kinerja perdagangan luar 

negeri suatu negara, khususnya pada komoditas unggulan seperti kopi (Yuni et al., 2025). Kinerja 

ekspor akan berkontribusi pada naiknya pendapatan nasional, sementara penurunan kinerja ekspor 

akan berdampak sebaliknya (Susanti, 2015). Kopi berperan besar di tingkat ekonomi nasional, 

kontribusinya tampak pada sumber devisa negara sekaligus mata pencaharian petani (Yunita, 

2021). Namun, volume ekspor kopi Indonesia tidak selalu meningkat, karena dipengaruhi faktor 

internal seperti produktivitas, kualitas, logistik, dan kebijakan pemerintah, serta faktor eksternal 

meliputi harga kopi dunia, tren konsumsi, dan kebijakan perdagangan negara tujuan (Nugroho, 

2021). 

David Ricardo melalui teori keunggulan komparatif menyatakan bahwa ekspor suatu 

negara akan difokuskan pada barang yang dapat diproduksi lebih efisien relatif terhadap negara 

lain (Kristiyani, 2021). Meski demikian, daya saing ekspor kopi Indonesia juga ditentukan oleh 

kualitas, kontinuitas pasokan, dan harga. Dalam pendekatan modern, volume ekspor turut 

dipengaruhi struktur pasar, hubungan dagang bilateral, serta hambatan nontarif deperti standar 

kualitas dan sertifikasi (Kalauw, 2025).  

Penelitian ini berupaya menjelaskan secara empiris bagaimana luas lahan dan jumlah 

produksi memengaruhi volume ekspor kopi Indonesia. Hasil kajian diharapkan memberi wawasan 

objektif mengenai dinamika perdagangan kopi nasional serta menjadi dasar dalam pengambilan 

kebijakan ekspor yang lebih tepat sasaran. 

Luas Lahan 

Ketersediaan luas lahan dikategorikan sebagai komponen utama dalam sektor pertanian 

dan perkebunan (Said et al., 2024). Dalam komoditas kopi, luas lahan mencerminkan kapasitas 

nasional, dimana luas lahan yang lebih besar cenderung menghasilkan output yang lebih tinggi 

(Musri et al., 2024). Sebagai input tetap, peningkatan luas lahan berdampak langsung terhadap 

output kopi (Ramadhan, 2018), sehingga negara dengan lahan perkebunan yang luas berpeluang 

lebih besar memenuhi kebutuhan domestik dan ekspor.  
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Namun, luas lahan tidak selalu berbanding lurus dengan produksi, produktivitas 

dipengaruhi agroklimat, teknik budidaya, serta pengelolaan berkelanjutan (A. Putri et al., 2024). 

Di Indonesia, mayoritas lahan kopi dikelola oleh petani kecil dengan teknologi sederhana, 

sehingga produktivitas rendah meskipun lahan cukup luas, ditambah tantangan alih fungsi dan 

fragmentasi lahan (Rahmawati & Muljaningsih, 2022).  

Luas lahan tetap penting sebagai indikator kapasitas produksi (Saidi & Suryani, 2021), 

karena surplus hasil setelah konsumsi domestik dapat diarahkan ke ekspor (Syofya & Dwisefianto, 

2024). Optimalisasi pengelolaan lahan akan menciptakan surplus produksi bagi pasar internasional 

(Wahida et al., 2024), sementara perluasan tanpa peningkatan produktivitas kurang memberi 

dampak ( Pratiwi & Moeis, 2022). Efektivitas luas lahan juga ditentukan penggunaan benih 

unggul, teknik budidaya modern, dan infrastruktur pertanian (Marciatie et al., 2022). Sebaliknya, 

perluasan tanpa memperhatikan konservasi berisiko menurunkan produktivitas jangka panjang 

(Maestro et al., 2025). Oleh karena itu, peningkatan luas lahan perlu didukung kebijakan 

pemerintah, tata guna lahan yang tepat, serta pembinaan petani agar mampu memperkuat daya 

saing ekspor kopi Indonesia (Agustiansyah et al., 2023); (Hadi et al., 2024).  

Jumlah Produksi 

Jumlah produksi merupakan total hasil panen dalam periode tertentu, yang dalam konteks 

kopi diukur dalam ton per tahun (Wahyu et al., 2025). Produksi dipengaruhi oleh luas lahan, 

varietas tanaman,varietas, teknik budidaya, iklim, serta sarana produksi seperti pupuk dan pestisida 

(Harahap et al., 2025). Dalam teori ekonomi pertanian,  produksi adalah output dari kombinasi 

berbagai input seperti lahan, tenaga kerja, modal, dan teknologi (Fadly, 2021). Semakin tinggi 

jumlah produksi, semakin besar pula potensi surplus untuk ekspor setelah kebutuhan domestik 

terpenuhi (Saragih, 2017). Meski demikian, peningkatan produksi tidak selalu berdampak 

langsung pada ekspor, produksi tanpa dukungan distribusi yang baik, akses pasar global, serta 

standar kualitas dapat menyebabkan penumpukan stok atau kerugian bagi petani (Dewi, 2017).  

Di Indonesia fluktuasi produksi dipengaruhi iklim, ekspor baru dapat optimal jika surplus 

produksi memenuhi standar kualitas internasional, termasuk sertifikasi organik atau Fair Trade 

yang banyak dituntut negara importir (Nursetiawan et al., 2024); (Nasution, 2019). Oleh karena 

itu, jumlah produksi hanya efektif meningkatkan volume ekspor bila disertai distribusi dan logistik 

yang efisien (Rachmawati & Gunawan, 2020) serta didukung kebijakan pemerintah, hilirisasi, dan 

peningkatan mutu kopi (Agustiansyah et al., 2023). Dengan demikian, produksi yang tinggi, bila 

dikelola dengan baik, berpotensi meningkatkan kompetitivitas kopi Indonesia di pasar global. 

METODOLOGI  

Jenis studi yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, yang 

dimaksudkan untuk menjelaskan fenomena secara sistematis dan menganalisis data numerik 

secara objektif. Fokus penelitian adalah menguji pengaruh luas lahan dan jumlah produksi 

terhadap volume ekspor kopi Indonesia. Lokasi penelitian berada pada lima provinsi penghasil 

kopi terbesar, yaitu Sumatera Selatan, Lampung, Sumatera Utara, Aceh, dan Bengkulu serta 

ketersediaan data resmi dari BPS. Populasi penelitian meliputi data luas lahan, produksi kopi, dan 

volume ekspor kopi Indonesia tahun 2017-2021, sedangkan sampel berupa data sekunder dari 

publikasi BPS ynag diambil dengan teknik purposive sampling. Datayangdigunakan merupakadata 

panel (gabungan time series dan cross section) yang diperoleh dari publikasi resmi Statistik 

Perkebunan Indonesia dalam angka. 
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Analisis data dlakukan melalui tahapan uji instrumen, uji asumsi klasik (normalitas, 

multikolinearitas, heterokedastisitas, dan autokorelasi), serta regresi linier berganda. Uji T dan uji 

F digunakan untuk mengeahui pengaruh variabel independen decara parsial dan simultan, 

sementara nilai (R2) dimanfaatkan untuk mengetahui tingkat kejelasan model, yaitu seberapa jauh 

variabel bebas menjelaskan variabel terikat. Hasil penelitian kemudian diinterpretasikan dengan 

teori dan temuan terdahulu untuk memberikan pemahaman mendalam sekaligus rekomendasi 

kebijakan dalam upaya meningkatkan ekspor kopi Indonesia.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Spesifikasi Model 

Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk menilai apakah model Fixed Effect lebih tepat diterapkan 

dibandingkan dengan model Common Effect, atau sebaliknya. Untuk menentukan model yang 

paling sesuai, dilakukan pengujian menggunakan metode F-Restricted, dengan mengamati nilai 

probabilitas pada tingkat signifikansi α = 0,05. Pengambilan keputusan terhadap hipotesis 

didasarkan pada perbandingan antara nilai probabilitas uji chi-square dan tingkat signifikansi 

tersebut. Apabila nilai probabilitas chi-square melebihi 0,05, maka hipotesis nol (H0) diterima dan 

hipotesis alternatif (H1) ditolak. Sebaliknya, jika nilai probabilitas F berada di bawah 0,05, maka 

diperlukan perhatian lebih lanjut terhadap langkah-langkah analisis berikutnya. 

H0 : Model Common Effect 

H1 : Model Fixed Effect 

 

Tabel 1 Hasil Uji Chow 

Effects Test Statistic d.f Prob. 

Cross-section F 20.770764 (4,18) 0.0000 

Csross-section Chi-square 43.139269 4 0.0000 

Sumber: Data diolah (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa nilai probabilitas sebesar 0,0000. Karena nilai 

probabilitas tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

model yang paling sesuai adalah Fixed Effect Model (FEM), yang berarti hipotesis nol (H0) ditolak 

dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Selanjutnya, mengingat hasil Uji Chow menunjukkan bahwa 

Fixed Effect Model (FEM) merupakan model yang lebih tepat digunakan, maka perlu dilakukan 

Uji Hausman guna menentukan model yang lebih sesuai antara Fixed Effect Model (FEM) dan 

Random Effect Model (REM). 
Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk menentukan model regresi data panel yang paling optimal, 

dengan membandingkan pendekatan Random Effect Model (REM) dan Fixed Effect Model (FEM). 

Evaluasi dalam uji ini dilakukan dengan mempertimbangkan nilai Probabilitas Chi-Square 

Statistic, yang kemudian dibandingkan dengan tingkat signifikansi sebesar α = 0,05. Penetapan 

hipotesis yang diterima didasarkan pada perbandingan nilai probabilitas chi-square terhadap nilai 

α tersebut. Apabila nilai probabilitas chi-square melebihi 0,05, maka hipotesis nol (H0) diterima 

dan hipotesis alternatif (H1) ditolak. Sebaliknya, jika nilai probabilitas chi-square lebih kecil dari 

0,05, maka keputusan yang diambil akan berbeda. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini 

adalah sebagai berikut: 
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H0: Model yang tepat adalah Random Effect Model 

H1: Model yang tepat adalah Fixed Effect Model 

Adapun hasil dari Uji Hausman disajikan sebagai berikut : 

Tabel 2 Hasil Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 5.284527 2 0.0712 

    Sumber: Data Diolah (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai Probabilitas Chi-Square Statistic sebesar 0,0712, yang 

lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, model yang dianggap paling tepat adalah 

Random Effect Model (REM), yang menunjukkan bahwa hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis 

alternatif (H1) ditolak. Mengingat hasil Uji Hausman menunjukkan bahwa Random Effect Model 

(REM) merupakan model yang sesuai, maka tahap selanjutnya adalah melakukan Uji Lagrange 

Multiplier (LM). Uji Lagrange Multiplier bertujuan untuk mengevaluasi model yang lebih layak 

digunakan antara Common Effect Model (CEM) dan Random Effect Model (REM). 
Uji Lagrange Multiple (LM) 

Apabila hasil dari Uji Chow dan Uji Hausman menunjukkan bahwa model yang layak 

dipertimbangkan adalah Common Effect Model (CEM) dan Random Effect Model (REM), maka 

perlu dilakukan Uji Lagrange Multiplier (LM) untuk menentukan model yang paling tepat antara 

keduanya. Hipotesis yang digunakan dalam Uji LM adalah sebagai berikut: 

H0: Model yang sesuai adalah Common Effect Model 

H1: Model yang sesuai adalah Random Effect Model 

Penentuan model terbaik dilakukan dengan mengacu pada nilai probabilitas (p-value) dari 

uji Breusch-Pagan. Interpretasi hasil dilakukan dengan membandingkan p-value terhadap tingkat 

signifikansi α = 0,05. Jika p-value > α (0,05), maka hipotesis nol (H0) diterima, sehingga model 

yang digunakan adalah Common Effect Model. Sebaliknya, apabila p-value < α (0,05), maka 

hipotesis nol (H0) ditolak dan model yang digunakan adalah Random Effect Model. 

Tabel 3 Hasil Uji Lagrange Multiple (LM) 

 Cross-section Test Hypothesis 

Time 

Both 

 22.20194 

(0.0000) 

0.393090 

(0.5307) 

22.59503 

(0.0000) 

Honda 4.711893 

(0.0000) 

-0.626969 

(0.7347) 

2.888478 

(0.0019) 

King-Wu 4.711893 

(0.0000) 

-0.626969 

(0.7347) 

2.888478 

(0.0019) 

Standardized Honda 7.336570 

(0.0000) 

-0.429852 

(0.6663) 

1.387563 

(0.0826) 

Standardized King-Wu 7.336570 

(0.0000) 

-0.429852 

(0.6663) 

1.387563 

(0.0826) 

Gourieroux, et al. - - 22.20194 

(0.0000) 

 Sumber: Data diolah (2025) 
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Berdasarkan Tabel 3, diperoleh hasil uji Breusch-Pagan sebesar 0,0000, yang lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, model yang paling tepat digunakan adalah Random 

Effect Model (REM), yang menunjukkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif 

(H1) diterima. Berdasarkan hasil estimasi terhadap model regresi data panel, dapat disimpulkan 

bahwa model yang paling optimal untuk digunakan dalam penelitian ini adalah Random Effect 

Model (REM). 

Sebelumnya, Uji Chow yang telah dilakukan menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,0000, 

yang lebih kecil dari 5% (0,05), sehingga disimpulkan bahwa model yang lebih sesuai adalah Fixed 

Effect Model (FEM). Namun, hasil Uji Hausman menunjukkan nilai Chi-Square Statistic sebesar 

0,0712, yang lebih besar dari 5% (0,05), sehingga model yang paling tepat berdasarkan uji ini 

adalah Random Effect Model (REM). Untuk memperkuat hasil tersebut, dilakukan Uji Lagrange 

Multiplier (LM), yang menghasilkan nilai Breusch-Pagan sebesar 0,0000 atau lebih kecil dari 5% 

(0,05). Oleh karena itu, model yang dinilai paling tepat untuk digunakan dalam penelitian ini 

adalah Random Effect Model (REM). 

Kebutuhan untuk melakukan uji asumsi klasik bergantung pada metode estimasi model 

regresi yang digunakan. Pada regresi data panel yang menggunakan pendekatan Ordinary Least 

Squares (OLS), seperti pada Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM), uji 

asumsi klasik perlu dilakukan. Namun, dalam penelitian ini digunakan Random Effect Model 

(REM), yang mengadopsi pendekatan Generalized Least Squares (GLS) dalam estimasinya, 

sehingga pengujian terhadap asumsi klasik tidak diperlukan (Pambudi, 2021). 
Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui besarnya koefisien dari masing-masing variabel 

independen, baik secara simultan maupun parsial, terhadap variabel dependen. Selain itu, uji 

hipotesis juga digunakan untuk mengevaluasi signifikansi pengaruh koefisien regresi dalam model 

yang dibangun. Dalam konteks pengujian terhadap koefisien regresi, terdapat dua jenis uji yang 

umum dilakukan, yaitu : 
Uji signifikansi Parsial (Uji T) 

Uji t digunakan untuk mengidentifikasi apakah masing-masing variabel independen, seperti 

luas lahan dan produksi kopi, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, 

yaitu ekspor. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas (p-value) dari 

masing-masing variabel terhadap tingkat signifikansi yang telah ditetapkan (α). Sebelum 

melakukan Uji t, perlu terlebih dahulu dirumuskan hipotesis untuk masing-masing variabel guna 

menetapkan dasar pengambilan keputusan dalam pengujian statistik. 

1) Variabel Luas lahan (X1)  

H0: Tidak terdapat pengruh signifikan Luas lahan secara parsial terhadap   volume ekspor kopi 

Indonesia tahun 2017-2021. 

H1 : Terdapat pengaruh signifikan Luas lahan secara parsial terhadap volume ekspor kopi 

Indonesia tahun 2017-2021. 

2) Variabel Produksi Kopi (X2) 

H0: Variabel produksi kopi tidak berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor kopi 

Indonesia pada periode tahun 2017–2021. 

H1: Variabel produksi kopi berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor kopi Indonesia 
pada periode tahun 2017–2021. 
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Tabel 4 Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji-T) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -8680.225 3679.172 -2.359288 0.0276 

X1 -0.005966 0.074469 -0.080115 0.9369 

X2 0.345544 0.096323 3.587337 0.0016 

      Sumber: Data diolah (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji t-statistik di atas, hasil probabilitas pada setiap variabel independen 

adalah sebagai berikut: 

3) Variabel Luas lahan  

Koefisien variabel Luas lahan sebesar -0.005966 dengan t-statistic sebesar -0.080115, 

sedangkan pada nilai probabilitas sebesar 0.9369 atau lebih besar dari tingkat signifikansi yang 

digunakan α = 5% (0.9369 > 0.05). Sehingga H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat 

pengaruh variabel Luas lahan terhadap variabel ekspor kopi Indonesia tahun 2017-2021. Dengan 

demikian hipotesis pertama yang menyatakan variabel luas lahan variabel luas lahan berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap volume ekspor kopi Indonesia diterima dan terbukti. 

4) Variabel Produksi Kopi (X₂) 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa koefisien variabel produksi kopi adalah sebesar 

0,345544 dengan nilai t-statisticsebesar 3,587337. Nilai probabilitas yang diperoleh sebesar 

0,0016, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan (α = 5% atau 0,05), yaitu 0,0016 

< 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel produksi kopi berpengaruh signifikan terhadap volume 

ekspor kopi Indonesia selama periode 2017–2021. Dengan demikian, hipotesis kedua yang 

menyatakan bahwa variabel produksi kopi berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume 

ekspor kopi Indonesia dapat diterima dan terbukti secara empiris. 
Persamaan  

Berdasarkan hasil estimasi regresi menggunakan pendekatan Random Effect Model, 

diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Yᵢₜ=β₀+β₁X₁ᵢₜ+β₂X₂ᵢₜ+β₃X₃ᵢₜ+εᵢₜ 

Y = –8680,225 – 0,005966X₁ + 0,345544X₂ 

Pada bagian ini, dilakukan interpretasi dan analisis secara ekonomi terhadap hubungan 

antara variabel-variabel independen, yaitu luas lahan (X₁) dan produksi kopi (X₂), dengan variabel 

dependen, yaitu volume ekspor kopi Indonesia (Y). Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
Nilai Konstanta 

Nilai konstanta sebesar -8.680,225 menunjukkan bahwa apabila variabel luas lahan dan 

produksi kopi berada pada angka nol, maka volume ekspor kopi Indonesia diperkirakan sebesar -

8.680,225 satuan (ton). Secara ekonomi, nilai ini tidak dapat diinterpretasikan secara literal karena 

dalam kenyataan, nilai nol untuk kedua variabel tersebut tidak realistis. Namun demikian, nilai 

konstanta tetap diperlukan dalam model regresi sebagai titik awal estimasi. 
Koefisien Variabel Luas Lahan (X₁) 

Koefisien regresi untuk variabel luas lahan sebesar -0,005966 menunjukkan hubungan 

negatif antara luas lahan dengan volume ekspor kopi. Artinya, setiap kenaikan luas lahan sebesar 

1 hektar, ceteris paribus (dengan asumsi variabel lain tetap), akan menyebabkan penurunan volume 
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ekspor kopi sebesar 0,005966 ton. Hasil ini sejalan dengan hipotesis penelitian yang menyatakan 

bahwa luas lahan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ekspor kopi. Kondisi ini dapat 

dijelaskan oleh rendahnya efisiensi pengelolaan lahan, yang disebabkan oleh minimnya 

pemanfaatan teknologi pertanian modern serta keterbatasan pengetahuan petani dalam 

menerapkan teknik budidaya kopi yang optimal. 
Koefisien Variabel Produksi Kopi (X₂) 

Koefisien sebesar 0,345544 menunjukkan adanya hubungan positif antara produksi kopi dan 

volume ekspor kopi Indonesia. Hal ini berarti bahwa peningkatan produksi kopi sebesar 1 satuan 

akan meningkatkan volume ekspor kopi sebesar 0,345544 satuan (ton), dengan asumsi variabel 

lain tidak berubah. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan produksi kopi di tingkat daerah atau 

provinsi dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan total volume produksi nasional, yang 

pada akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan volume ekspor kopi Indonesia. 
Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji statistik F digunakan untuk menguji apakah seluruh variabel independen yang terdapat 

dalam model memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Pengujian ini 

dikenal sebagai pengujian signifikansi keseluruhan (overall significance test) terhadap model 

regresi, yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel dependen (Y) memiliki hubungan linier 

dengan seluruh variabel independen, yaitu X₁, X₂, X₃, dan X₄ (Ghozali, 2017). 

Tabel 5 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) 

R-squared 0.845873 Mean dependent var 26206.28 

Adjusted R-squared 0.831862 S.D. dependent var 18697.44 

S.E. of regression 7666.821 Akaike info criterion 20.83936 

Sum squared resid 1.29E+09 Schwarz criterion 20.98562 

Log likelihood -257.4920 Hannan-Quinn criter 20.87993 

F-statistic 60.36985 Durbin-Watson stat 0.256077 

Prob(F-statistic) 0.000000   

Sumber: Data diolah (2025) 

 

Apabila nilai probabilitas hasil uji F lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Sebaliknya, jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, maka variabel independen tidak 

memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan hasil uji F yang ditampilkan pada Tabel 4.7, diperoleh nilai probabilitas sebesar 

0,000000 atau kurang dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel luas lahan dan 

produksi kopi secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor 

kopi Indonesia. 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan hasil pengujian model, diperoleh pula nilai koefisien determinasi (R²) yang 

berfungsi untuk mengukur sejauh mana variabel-variabel independen mampu menjelaskan variasi 

dari variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada dalam rentang antara 0 hingga 1. 

Semakin mendekati angka 1, maka semakin tinggi kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen. 
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Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

R-squared 0.845873 Mean dependent var 26206.28 

Adjusted R-squared 0.831862 S.D. dependent var 18697.44 

S.E. of regression 7666.821 Akaike info criterion 20.83936 

Sum squared resid 1.29E+09 Schwarz criterion 20.98562 

Log likelihood -257.4920 Hannan-Quinn criter 20.87993 

F-statistic 60.36985 Durbin-Watson stat 0.256077 

Prob(F-statistic) 0.000000   

 Sumber: Data diolah (2025) 

 

Hasil Uji Adjusted R² yang ditampilkan pada Tabel 6 menunjukkan nilai sebesar 0,831862. 

Hal ini mengindikasikan bahwa variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

luas lahan dan produksi kopi, mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen, yakni volume 

ekspor kopi Indonesia, sebesar 83,18%. Sementara itu, sisanya sebesar 16,82% dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain di luar model atau variabel yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Pengaruh Variabel Luas lahan Terhadap Volume Ekspor Kopi Indonesia 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, variabel luas lahan memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0,9369, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 5% (0,9369 > 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa luas lahan tidak berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor kopi 

Indonesia. Ketidakhadiran pengaruh ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satunya 

adalah kualitas lahan. Tanah yang subur dan kaya akan nutrisi berpotensi menghasilkan biji kopi 

dalam jumlah lebih banyak dan dengan mutu yang lebih tinggi. Selain itu, varietas tanaman kopi 

juga turut memengaruhi produktivitas, tidak semua varietas memiliki tingkat hasil yang sama, 

ketahanan terhadap penyakit, atau cita rasa yang diminati pasar internasional. Sebagai contoh, 

Provinsi Aceh memiliki area perkebunan kopi yang cukup luas, namun produktivitasnya belum 

optimal jika dibandingkan dengan potensi lahannya. Dari perspektif sosial ekonomi, kondisi ini 

dapat disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan petani mengenai teknik budidaya modern.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Putri et al., 2020) yang menemukan bahwa luas lahan 

kopi tidak berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor kopi Indonesia ke AS. Keadaan ini 

terjadi karena hasil panen yang diperoleh tidak sebanding dengan luas lahan yang ditanami, yang 

disebabkan oleh penggunaan metode tradisional dalam pengolahan sehingga produksi belum 

optimal. Demikian pula studi oleh (Karo & Rozaini, 2023) yang mengkaji pengaruh produksi kopi, 

luas lahan, dan kurs rupiah terhadap volume ekspor kopi Indonesia pada periode 2010 - 2021, juga 

menemukan bahwa variabel luas lahan berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Hal ini 

memberikan dukungan tambahan terhadap kesimpulan bahwa luas lahan, meskipun secara teoritis 

berkaitan erat dengan potensi produksi, dalam praktiknya belum mampu mendorong peningkatan 

volume ekspor secara langsung dan signifikan. 

Pengaruh Variabel Produksi Kopi TerhadapVolume Ekspor Kopi Indonesia 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, variabel produksi kopi memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0,0016, yang lebih kecil daripada tingkat signifikansi 5% (0,0016 < 0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa produksi kopi berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor kopi 

Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi jumlah produksi kopi, maka 
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volume ekspor kopi juga cenderung meningkat, sedangkan penurunan produksi akan berdampak 

pada penurunan ekspor. Ketersediaan produksi yang melimpah tidak hanya mampu memenuhi 

kebutuhan pasar domestik, tetapi juga memberikan peluang surpus untukdipasarkan ke luar negeri.  

Namun demikian, produksi kopi nasional masih dihadapkan pada berbagai kendala, seperti 

perubahan iklim, produktivitas tanaman yang belum optimal, serta serangan hama dan penyakit 

yang dapat menurunkan kualitas maupun kuantitas hasil panen 

Temuan dalam penelitian ini diperkuat oleh studi (Fitriani et al., 2023) yang menyimpulkan 

bahwa produksi kopi berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume ekspor. Hal serupa juga 

diperoleh dari penelitian (Maulani & Wahyuningsih, 2021) dalam ”Analisis Faktor Penentu 

Ekspor Kopi Indonesia" yang menunjukkan bahwa peningkatan produksi kopi berkorelasi positif 

dengan peningkatan ekspor. Temuan tersebut diperkuat oleh teori Faktor Proporsi dari Heckscher-

Ohlin, yang mendeskripsikan bahwa ketersediaan faktor produksi yang melimpah memungkinkan 

suatu negara menghasilkan surplus barang, sehingga selain memenuhi kebutuhan domestik juga 

dapat memperluas pasar melalui kegiatan ekspor (Prahaski & Ibrahim, 2023). 

Pengaruh variabel luas lahan dan produksi kopi secara simultan terhadap volume ekspor 

kopi Indonesia 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,000000 yang lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 5% (0,000000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel luas lahan dan 

produksi kopi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor kopi Indonesia. 

Luas lahan yang memadai menjamin ketersediaan bahan baku berupa biji kopi dalam jumlah yang 

cukup, sedangkan tingkat produksi yang tinggi memastikan kontinuitas pasokan untuk memenuhi 

permintaan pasar ekspor. Selain itu, kualitas kopi juga menjadi faktor penting, karena pengelolaan 

lahan yang optimal dan proses produksi yang memenuhi standar mampu menghasilkan biji kopi 

unggul, yang meningkatkan daya saing di pasar internasional.  

Hasil ini konsisten dengan studi (Syofya & Dwisefianto, 2024), yang menemukan bahwa 

peningkatan luas lahan dan volume produksi kopi secara simultan dapat mendorong peningkatan 

volume ekspor kopi nasional. Hasil ini juga selaras dengan studi (Rahmawati & Muljaningsih, 

2022) yang menemukan bahwa jumlah produksi dan luas area secara simultan berpengaruh 

terhadap ekspor kopi Robusta ke Jepang. Temuan tersebut memperkuat kesimpulan bahwa 

optimaslisasi kapasitas produksi, baik dari sisi kuantitas maupun kualitas, memiliki peran strategis 

dalam mendukung pertumbuhan ekspor kopi Indonesia.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Random Effect Model (REM) merupakan model 

paling tepat untuk menganalisis pengaruh luas lahan dan produksi kopi terhadap volume ekspor 

kopi Indonesia. Kedua variabel tersebut mampu menjelaskan variasi ekspor sebesar 83,18%, yang 

menandakan kuatnya kontribusi faktor-faktor produksi dalam mendorong kinerja ekspor. Variabel 

luas lahan terbukti berpengaruh negatif dan tidak signifikan, sehingga perubahan luas area 

perkebunan tidak secara langsung meningkatkan volume ekspor. Kondisi ini dapat terjadi karena 

perbedaan produktivitas, pengelolaan lahan, serta penggunaan teknologi yang belum merata. 

Sebaliknya, produksi kopi berpengaruh positif dan signifikan, menunjukkan bahwa peningkatan 

hasil produksi di lima provinsi utama penghasil kopi benar-benar mampu mendorong kenaikan 

volume ekspor nasional. Temuan ini diperkuat oleh hasil uji F yang menunjukkan bahwa kedua 
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variabel secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ekspor kopi. Dengan demikian, 

peningkatan volume ekspor kopi Indonesia tidak hanya membutuhkan perluasan lahan, tetapi lebih 

menekankan pentingnya produktivitas, kualitas hasil, pengelolaan yang efisien, serta dukungan 

infrastruktur dan kebijakan pemerintah untuk memperkuat daya saing kopi Indonesia di pasar 

global. 

Saran 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produksi kopi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap volume ekspor kopi Indonesia, sedangkan luas lahan belum menunjukkan pengaruh yang 

berarti. Berdasarkan temuan tersebut, saya melihat pentingnya peran pemerintah dalam 

mendukung sektor perkebunan kopi secara lebih menyeluruh. Dukungan terhadap distribusi modal 

dan penguatan kebijakan yang mendorong produktivitas lahan sangat dibutuhkan, agar potensi 

ekspor kopi nasional dapat terus ditingkatkan. Selain itu, pengelolaan ekspor juga perlu dibenahi, 

terutama terkait dengan kelancaran distribusi dan regulasi yang mendukung agar ekspor kopi tidak 

mengalami penurunan dari waktu ke waktu. 

Perluasan lahan perkebunan kopi memang penting, namun tidak cukup hanya dengan 

menambah luas areal tanam. Yang lebih dibutuhkan adalah peningkatan efisiensi dan kualitas 

pengelolaan lahan. Petani perlu mendapatkan pendampingan, pelatihan, serta akses terhadap 

teknologi pertanian modern agar lahan yang tersedia benar-benar mampu menghasilkan kopi yang 

berkualitas tinggi. Dalam hal ini, kolaborasi antara pemerintah, petani, dan lembaga terkait 

menjadi kunci dalam mewujudkan sistem produksi kopi yang lebih baik. Pengembangan kapasitas 

petani dan akses terhadap permodalan juga akan sangat membantu dalam meningkatkan daya saing 

kopi Indonesia di pasar ekspor. 

Para eksportir juga perlu memiliki pemahaman yang kuat terhadap kondisi makroekonomi 

yang dapat mempengaruhi ekspor. Dengan strategi bisnis yang disesuaikan dengan kondisi pasar 

global, risiko perdagangan bisa diminimalkan, dan keberlanjutan ekspor dapat lebih terjaga. 

Kesadaran terhadap fluktuasi nilai tukar, harga kopi dunia, serta permintaan dari negara tujuan 

ekspor akan sangat berpengaruh terhadap pengambilan keputusan yang tepat dalam aktivitas 

ekspor. 

Penelitian ini tentu memiliki keterbatasan, dan saya menyadari bahwa masih banyak ruang 

yang bisa dikembangkan. Oleh karena itu, saya berharap penelitian selanjutnya dapat melibatkan 

lebih banyak variabel dan teori yang relevan, sehingga hasilnya dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif. Penggunaan data yang lebih luas, baik dari segi wilayah maupun rentang 

waktu, juga akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika ekspor kopi di 

Indonesia. Dengan penelitian yang terus berkembang, diharapkan kontribusi akademik terhadap 

penguatan sektor ekspor kopi Indonesia bisa semakin nyata. 
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